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Abstrak 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya melakukan kajian mendalam mengenai faktor-faktor penyebab 
keterlambatan pengiriman produk dengan meninjau dua aspek utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal berkaitan dengan efisiensi proses produksi, kesiapan armada distribusi, pengelolaan gudang, serta 
kompetensi sumber daya manusia. Di sisi lain, faktor eksternal mencakup kondisi cuaca, hambatan transportasi, 
regulasi pemerintah, dan keterlibatan pihak ketiga seperti mitra logistik. Pemahaman menyeluruh terhadap kedua 
faktor tersebut menjadi dasar penting bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pencegahan dan peningkatan 
kinerja pengiriman yang berkelanjutan.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis  pengaruh faktor internal 
dan eksternal terhadap keterlambatan pengiriman produk tepung, dengan mengukur besarnya pengaruh (regresi), 
kekuatan hubungan (korelasi), proporsi besarnya pengaruh (determinasi), serta menguji ada tidaknya pengaruh 
signifikansi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode asosiatif melalui penyebaran 
kuesioner kepada 30 responden dari divisi logistik. Data diolah menggunakan analisis regresi linear berganda, uji 
korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis melalui uji t dan uji f. Hasil penelitian besarnya pengaruh 
dinyatakan dalam persamaan regresi yaitu Y=94,094 + 0,113X₁ + 0,341X₂ + e, nilai korelasi (R) sebesar 0,781 
dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,610. Artinya, 61% variasi keterlambatan dipengaruhi oleh kedua faktor 
tersebut, sedangkan sisanya 39% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis juga mengonfirmasi adanya pengaruh 
signifikan baik secara parsial dengan menggunakan uji t, maupun secara simultan (uji F), antara faktor internal 
(stok, kinerja karyawan, armada) dan faktor eksternal (permintaan pasar, transportasi dan cuaca) terhadap 
keterlambatan pengiriman. Kesimpulan bahwa faktor internal dan eksternal memiliki pengaruh positif dan  
signifikan terhadap keterlambatan pengiriman produk. 

 Kata Kunci :  Faktor Internal, Faktor Eksternal, Keterlambatan Pengiriman dan kepuasan pelanggan 

 
Abstract 

 

The urgency of this research lies in the importance of conducting an in-depth study of the factors causing delays 
in product delivery by examining two main aspects, namely internal and external factors. Internal factors are related 
to the efficiency of the production process, the readiness of the distribution fleet, warehouse management, and 
the competence of human resources. On the other hand, external factors include weather conditions, 
transportation barriers, government regulations, and the involvement of third parties such as logistics partners. A 
comprehensive understanding of these two factors serves as a crucial foundation for companies in formulating 
preventive strategies and improving sustainable delivery performance.The purpose of this study is to analyze the 
influence of internal and external factors on delivery delays of flour products by measuring the magnitude of 
influence (regression), the strength of the relationship (correlation), the proportion of influence (determination), 
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and testing the significance of these effects. The research employs a quantitative approach with an associative 
method through the distribution of questionnaires to 30 respondents from the logistics division. The collected data 
were analyzed using multiple linear regression, correlation analysis, the coefficient of determination, and 
hypothesis testing through t-tests and F-tests. The results show that the influence is expressed in the regression 
equation Y = 94.094 + 0.113X₁ + 0.341X₂ + e, with a correlation value (R) of 0.781 and a coefficient of 
determination (R²) of 0.610. This indicates that 61% of the variation in delivery delays is influenced by both factors, 
while the remaining 39% is affected by other variables. Hypothesis testing also confirms a significant effect, both 
partially (t-test) and simultaneously (F-test), between internal factors (inventory, employee performance, fleet) and 
external factors (market demand, transportation, and weather) on delivery delays. It can be concluded that internal 
and external factors have a positive and significant impact on product delivery delays. 
 
Keywords:  Internal Factors, External Factors, Delivery Delays, Customer Satisfaction. 

 

PENDAHULUAN 

  Keterlambatan dalam proses pengiriman produk menjadi isu krusial dalam manajemen rantai 

pasok industri manufaktur karena berdampak langsung pada kepuasan pelanggan serta reputasi 

perusahaan. Dalam konteks industri tepung terigu, keandalan waktu pengiriman memiliki peran 

strategis mengingat keterkaitannya dengan kelancaran proses produksi pelanggan di sektor makanan 

serta keberlanjutan distribusi ke pasar ritel. Efektivitas sistem logistik, menurut Heizer dan Render 

(2020), merupakan salah satu tolok ukur utama keberhasilan kinerja operasional perusahaan 

manufaktur. Ketidaktepatan waktu distribusi tidak hanya menimbulkan biaya tambahan seperti penalty 

cost, tetapi juga berpotensi menyebabkan hilangnya peluang pasar dan menurunnya kepercayaan 

konsumen. Dengan demikian, identifikasi terhadap faktor-faktor penyebab keterlambatan pengiriman 

menjadi langkah penting dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing perusahaan. 

  PT Eastern Pearl Flour Mills (EPFM) Makassar sebagai salah satu produsen tepung terbesar di 

kawasan Indonesia Timur memiliki sistem distribusi yang luas dan kompleks. Kompleksitas tersebut 

mencakup pengelolaan armada transportasi, sistem pergudangan, dan koordinasi dengan pelanggan 

yang tersebar di berbagai wilayah. Berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan perbedaan 

antara jadwal pengiriman yang direncanakan dengan realisasi di lapangan, yang mengindikasikan 

adanya hambatan dalam aspek logistik internal maupun eksternal. Faktor eksternal seperti kondisi 

cuaca, infrastruktur transportasi, dan kebijakan pelabuhan turut memengaruhi ketepatan waktu 

distribusi. Kondisi ini menunjukkan urgensi untuk melakukan kajian mendalam secara sistematis guna 

menemukan akar penyebab keterlambatan dan solusi perbaikannya. 

  Faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan pengiriman umumnya dapat dikategorikan ke 

dalam dua kelompok besar, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup aspek 

manajemen persediaan, perencanaan produksi, kesiapan armada distribusi, dan kompetensi sumber 

daya manusia (Chopra & Meindl, 2021). Sementara itu, faktor eksternal meliputi kondisi infrastruktur 

jalan, situasi cuaca, kebijakan pemerintah, dan ketepatan pemasok bahan baku. Pemahaman terhadap 

interaksi kedua kelompok faktor tersebut menjadi kunci bagi perusahaan untuk merumuskan strategi 

logistik yang adaptif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan ketepatan waktu pengiriman produk. 
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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana faktor internal dan eksternal 

mempengaruhi keterlambatan pengiriman produk tepung di PT. EPFM, serta mengukur besarnya 

pengaruh dari masing-masing faktor tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

tingkat hubungan (korelasi) dan proporsi pengaruh (determinasi) antara faktor internal dan eksternal 

terhadap keterlambatan pengiriman produk, serta menganalisis pengaruh signifikan kedua faktor 

tersebut dalam menentukan tingkat keterlambatan pengiriman tepung terigu di PT EPFM. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan strategi peningkatan 

efisiensi logistik perusahaan, sekaligus memperkaya literatur akademik di bidang manajemen 

operasional dan rantai pasok industri pangan. Temuan ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

manajemen dalam pengambilan keputusan strategis guna meminimalkan risiko keterlambatan dan 

memperkuat kepuasan pelanggan secara berkelanjutan. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. EPFM Makassar, yang berlokasi di Jalan Nusantara Baru No. 

36, Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena 

perusahaan ini merupakan salah satu produsen tepung terbesar di kawasan Indonesia Timur dengan 

sistem distribusi yang kompleks. Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan mulai April hingga November 

2025, meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan hasil penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pihak yang terlibat langsung dalam proses 

distribusi dan pengiriman produk tepung, yaitu devisi logistik.. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode Probability Sampling dengan metode sampling jenuh, yaitu semua anggota populasinya 

digunakan sebagai sampel.  Teknik ini  tepat digunakan ketika populasi relatif kecil, sehingga jumlah 

sampel yang diambil setara dengan jumlah populasi. Dalam penelitian jumlah populasi terdiri 30 

responden pada devisi logistik.   

Prosedur pelaksanaan penelitian diawali dengan observasi awal terhadap sistem logistik 

perusahaan untuk mengidentifikasi potensi permasalahan keterlambatan pengiriman. Selanjutnya 

dilakukan penyebaran kuesioner kepada responden guna memperoleh data kuantitatif mengenai faktor 

internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap keterlambatan. Wawancara semi-terstruktur juga 

dilakukan untuk memperoleh informasi kualitatif yang mendukung hasil survei. Data yang terkumpul 

kemudian diverifikasi dan diolah untuk memastikan validitas serta reliabilitasnya. 

Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, kuesioner, dan wawancara, serta 

dokumentasi data sekunder dari laporan operasional perusahaan terkait . Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi linier berganda, analisis korelasi dan determinasi, serta 

menggunakan uji hipotesis baik secara parsial maupun simultan (uji t dan uji f), dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh faktor internal 

dan eksternal terhadap keterlambatan pengiriman produk. Hasil analisis diinterpretasikan secara 

deskriptif untuk menjelaskan temuan utama dan implikasinya terhadap peningkatan efisiensi logistik di 

PT EPFM Makassar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Faktor Internal dan Eksternal Mempengaruhi Keterlambatan Pengiriman  Produk  

Faktor internal memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kelancaran distribusi produk di PT 

EPFM. Berdasarkan hasil penelitian, keterlambatan pengiriman umumnya disebabkan oleh kendala 

yang bersumber dari aspek internal perusahaan, seperti ketidaksesuaian antara jumlah stok dan 

permintaan pasar, kinerja karyawan yang belum optimal, serta keterbatasan armada distribusi. 

Kekurangan persediaan mengharuskan perusahaan menunda proses pengiriman hingga produksi 

berikutnya selesai, sedangkan kurangnya disiplin dan ketelitian tenaga kerja dalam kegiatan logistik 

dan administrasi turut memperlambat proses distribusi. Di sisi lain, jumlah kendaraan pengiriman yang 

terbatas dan penjadwalan armada yang kurang efisien juga memicu penundaan, terutama saat volume 

permintaan meningkat atau pengiriman dilakukan ke berbagai wilayah secara bersamaan. Oleh karena 

itu, hasil temuan ini mengindikasikan pentingnya peningkatan efisiensi operasional dan perencanaan 

distribusi yang lebih terkoordinasi untuk meminimalkan risiko keterlambatan. 

Adapun faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang nyata terhadap keterlambatan distribusi 

produk. Fluktuasi permintaan pasar yang bersifat dinamis sering kali menimbulkan lonjakan pesanan 

mendadak yang tidak seimbang dengan kapasitas produksi dan kemampuan logistik perusahaan. 

Selain itu, kondisi cuaca ekstrem seperti hujan lebat dan banjir dapat mengganggu proses distribusi, 

terutama pada jalur transportasi darat dan laut. Gangguan transportasi seperti kemacetan, perbaikan 

jalan, serta antrean kendaraan logistik di pelabuhan semakin memperburuk keterlambatan pengiriman 

ke pelanggan. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor eksternal merupakan variabel yang sulit 

dikendalikan namun perlu diantisipasi melalui strategi logistik yang adaptif dan responsif agar ketepatan 

waktu pengiriman tetap terjaga serta kepercayaan pelanggan dapat dipertahankan. 

b. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 7.12 Hasil Uji Regresi Berganda 
  
                    Model                     Unstandardized               Standardized 

                                    Coefficients                  Coefficients 
                                                                                                                    T                         Sig 

    B  Std. Error Beta  

(Constant)  94,094 4,542  20,716 ,000 

Faktor Internal     ,113 ,047 ,332 2,406 ,023 
Faktor Eksternal     ,341 ,084 ,563 4,083 ,000 

Sumber : Hasil setelah diolah 2025 

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 7.12, untuk persamaan regresinya dapat dilihat pada 

kolom B dalam Unstandardized Coefficients dan persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

� = � + ���� + ���� + 	 

Y = 94,094 + 0,113 (X 1 ) + 0,341 (X 2 ) + e 
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Nilai konstanta sebesar 94,094 menunjukkan bahwa apabila faktor internal dan eksternal tidak 

mengalami perubahan, maka keterlambatan pengiriman berada pada tingkat dasar sebesar 94,094 

satuan. Koefisien faktor internal sebesar 0,113 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada faktor 

internal seperti keterbatasan stok, rendahnya kinerja karyawan, dan ketersediaan armada akan 

meningkatkan keterlambatan pengiriman sebesar 0,113. Sedangkan koefisien faktor eksternal sebesar 

0,341 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% faktor eksternal seperti perubahan permintaan pasar, 

gangguan transportasi, atau cuaca buruk akan meningkatkan keterlambatan sebesar 0,341. Kedua 

variabel memiliki nilai signifikansi < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan 

pengiriman. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa baik faktor internal maupun eksternal berkontribusi nyata 

terhadap keterlambatan distribusi produk tepung di PT.EPFM. Temuan ini mendukung teori manajemen 

operasional (Heizer & Render, 2016) dan teori logistik (Bowersox et al., 2013) yang menjelaskan bahwa 

efisiensi internal serta stabilitas lingkungan eksternal merupakan elemen kunci dalam menjaga 

kelancaran rantai pasok. 

c. Analisa Korelasi 

Uji korelasi dengan bantuan SPSS 26 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 7.13 Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,781a ,610 ,581 1,436 

 

Nilai R = 0,781 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara faktor internal dan 

faktor eksternal dengan keterlambatan pengiriman, sesuai pedoman Sugiyono (2013) yang menyatakan 

bahwa korelasi antara 0,60–0,799 termasuk kategori kuat. Hubungan yang kuat ini menandakan bahwa 

semakin besar hambatan dari kedua faktor tersebut, semakin tinggi pula tingkat keterlambatan yang 

terjadi. 

Secara empiris, kondisi di PT EPFM menunjukkan adanya keterkaitan erat antara kinerja 

karyawan, kesiapan armada, serta gangguan eksternal seperti cuaca dan kondisi jalan. Keterkaitan ini 

sejalan dengan konsep Heizer & Render (2016) bahwa kualitas sumber daya manusia dan lingkungan 

eksternal yang tidak terkendali menjadi penentu utama kinerja logistik. Dengan demikian, faktor internal 

dan eksternal tidak hanya berpengaruh secara individual tetapi juga saling memperkuat dalam 

menyebabkan keterlambatan pengiriman. 
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d. Analisis Determinasi 

Tabel 7.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,781a ,610 ,581 1,436 

Sumber : Hasil setelah diolah 2025 
 

Nilai R² sebesar 0,610 menunjukkan bahwa 61,0% variasi keterlambatan pengiriman dapat 

dijelaskan oleh faktor internal dan eksternal secara simultan, sedangkan 39,0% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model seperti kebijakan pemerintah, kondisi infrastruktur logistik, dan 

ketergantungan terhadap pihak ketiga. Menurut Chopra & Meindl (2020), kompleksitas sistem distribusi 

dan ketergantungan terhadap berbagai pihak eksternal dapat menambah risiko keterlambatan. Dengan 

demikian, hasil ini menegaskan bahwa model penelitian memiliki kekuatan penjelasan yang cukup tinggi 

dan relevan untuk menggambarkan fenomena keterlambatan pengiriman di sektor manufaktur. Hasil ini 

konsisten dengan temuan Hersanto (2023), yang menyebutkan bahwa faktor internal seperti kesiapan 

armada dan kinerja tenaga kerja, serta faktor eksternal seperti cuaca dan infrastruktur transportasi, 

berpengaruh signifikan terhadap efisiensi distribusi. 

e. Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7.15 Hasil Pengujian Hipotesis 

         Unstandardized           Standardized   

        Model                                    Coefficients               Coefficients 
               B     Std. Error  Beta              T               Sig        
(Constant)  94,09

4 
4,542  20,716 ,000 

Faktor Internal  ,113 ,047 ,332 2,406 ,023 
Faktor 
Eksternal 

 ,341 ,084 ,563 4,083 ,000 

Sumber : Hasil setelah diolah 2025 
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Gambar 7.2  Hasil Uji t: Kesimpulan Hasil Uji Signifikan 
Ttabel = (a / 2; n - k - 1) = (0, 05/2; 30 - 3 - 1) = (0,025; 26) = 2,055 
 

Nilai t-hitung faktor internal (2,406) > t-tabel (2,055) dengan Sig. 0,023 < 0,05, menunjukkan 

bahwa faktor internal berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan pengiriman. Hambatan utama 

berasal dari kinerja karyawan, ketersediaan stok, dan keterbatasan armada. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Sakti et al. (2023), dan serta Butar & Ahmed (2023) yang menegaskan bahwa efisiensi internal, 

terutama dalam pengelolaan persediaan kesiapan transportasi, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keterlambatan distribusi. 

 

Selanjutnya, t-hitung faktor eksternal (4,083) > t-tabel (2,055) dengan Sig. 0,000 < 0,05, 

menunjukkan bahwa faktor eksternal juga berpengaruh signifikan terhadap keterlambatan pengiriman. 

Perubahan permintaan pasar, gangguan transportasi, serta kondisi cuaca ekstrem merupakan penyebab 

utama yang memengaruhi kecepatan pengiriman. Temuan ini sejalan dengan Purba & Wanda (2020), 

Alfajri & Hartono (2021), serta Butar & Ahmed (2023), yang menegaskan bahwa ketidakpastian 

lingkungan dan kondisi eksternal merupakan determinan penting dalam keterlambatan logistik. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 7.16   Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 87,259 2 43,630 21,146 ,000b 
1 Residual 55,708 27 2,063   

Total 142,967 29    

Sumber : Hasil setelah diolah 2025 
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Gambar 7.3 Hasil Uji F: Kesimpulan Hasil Uji Signifikan 


��
�� = (α/2;df1;df2) 
= (0,05/2;2;27) 

= (0,025;2; 27) 

= 4,242 

 

Nilai F-hitung sebesar 21,146 > F-tabel 4,242 dengan Sig. 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Artinya, faktor internal dan faktor eksternal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keterlambatan pengiriman tepung terigu di PT EPFM. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penyebab keterlambatan pengiriman bersifat multifaktorial, yaitu 

kombinasi dari kelemahan sistem internal dan tantangan eksternal yang saling berkaitan. Hasil ini 

memperkuat temuan Butar & Ahmed (2023), yang menunjukkan bahwa faktor internal (kesiapan armada 

dan sistem kerja) serta eksternal (kondisi jalan dan cuaca) secara bersama-sama menentukan tingkat 

keterlambatan distribusi barang. Oleh karena itu, PT EPFM perlu melakukan pendekatan manajemen 

logistik terpadu dengan memperkuat efisiensi internal sekaligus membangun adaptabilitas terhadap kondisi 

eksternal. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Eastern Pearl Flour Mills (EPFM), dapat 

disimpulkan bahwa keterlambatan pengiriman produk tepung terigu dipengaruhi secara signifikan oleh 

faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi dalam proses distribusi. Faktor internal yang meliputi 

keterbatasan stok, kinerja karyawan yang belum maksimal, serta jumlah armada pengiriman yang terbatas, 
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menjadi penyebab utama terganggunya ketepatan waktu pengiriman. Sementara itu, faktor eksternal seperti 

fluktuasi permintaan pasar, kondisi cuaca yang tidak menentu, serta hambatan transportasi turut 

memperburuk situasi dan menimbulkan ketidakefisienan dalam rantai pasok. 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keterlambatan pengiriman, dengan persamaan Y = 94,094 + 0,113X₁ + 

0,341X₂, serta nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,781 yang menunjukkan hubungan kuat antara variabel. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,610 mengindikasikan bahwa 61% variasi keterlambatan 

pengiriman dijelaskan oleh faktor internal dan eksternal secara bersama-sama. Uji signifikansi juga 

memperlihatkan bahwa faktor internal (sig. 0,023) dan faktor eksternal (sig. 0,000) sama-sama berpengaruh 

signifikan, dan hasil uji F (Fhitung = 21,146 > Ftabel = 4,242; sig. 0,000) menegaskan bahwa keduanya 

berpengaruh secara simultan terhadap keterlambatan pengiriman. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan efisiensi dalam pengelolaan stok, 

perbaikan kinerja karyawan, optimalisasi armada, serta penerapan strategi logistik yang responsif terhadap 

kondisi eksternal sangat diperlukan untuk mengurangi keterlambatan pengiriman. Upaya tersebut juga 

penting dalam menjaga kelancaran distribusi dan meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap layanan PT 

EPFM. 
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